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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar PKn antara siswa
kelas V SDN 3 Suru dengan SDN 4 Suru yang menggunakan model Word Square. Penelitian ini
dilakukan pada kedua kelompok yang mendapat perlakuan yang sama yaitu penerapan model
Word Square. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SDN 3 Suru sebagal kelompok eksperimen A
dan siswa kelas V SDN 4 Suru sebagai kelompok eksperimen B. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan hasil belgjar PKn antara siswa kelas V SDN 03 Suru dengan siswa
kelasVV SDN 04 Suru menggunakan model Word Square.

Kata Kunci: model pembelgjaran word square, hasil belajar PKn

Abstract. The aims of this research isto determine the differences learning result Civics Education
between fifth grade students Elementary School 3 Suru with Elementary School 4 Suru using Word
Sguare. This research was performed on both groups received the same treatment, namely the
application of the Word Square model. Subject of research that fifth grade students Elementary
School 3 Suru as experimental group A and fifth grade students SDN 4 Suru as experimental
group B. The result of research shows of that there is no difference learning result Civic
Education between fifth grade students Elementary School 3 Suru with fifth grade students
Elementary School 4 Suru using Word Sguare model.

Keywords: word square learning model, civic education learning result
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A. Pendahuluan

Belgar adalah sebuah aktivitas

atau  kegiatan untuk  mencapal

melaui
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-
Sdo (2016)
belagjar adalah proses perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih bak

dan relatif tetap, serta ditunjukkan

kepandaian atau ilmu

pengalaman. Menurut

dalam berbagai bentuk. Sedangkan
Menurut Skinner dalam Hergenhahn &
Olson (2010) belgjar akan berlangsung
sangat efektif apabilac (1) informasi
atau materi yang akan disampaikan

disgikan secara bertahap; (2) peserta

didik segera diberi umpan balik
(feedback) mengenai durasi
pembelgjaran mereka (yaitu, setelah

tahu

apakah mereka memahami informas

belajar mereka segera diberi

dengan benar atau tidak); (3) peserta
didik mampu belgar dengan caranya
daam

kelas harus

sendiri. Artinya  guru
di
secara runtut dan urut agar peserta
didik dapat belgjar dari
sederhana dengan bantuan guru yang
tindak seperti

memberi tahu peserta didik mengenai

menyagjikan materi

hal yang

memberikan lanjut

materi yang sudah disampaikan agar
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peserta didik mengetahui kesalahannya
dan dapat mengubah cara belgjarnya
sendiri. Dalam proses belgjar mengajar
kebanyakan guru hanya terpaku dengan
buku teks sebagal satu-satunya sumber
belajar mengagjar (Rianti & Nulhakim,
2017). Sedangkan pembelajaran adalah
suatu proses dimana terjadi hubungan
antara guru atau pengajar dengan murid
dan sumber belgar yang sdling

Istilah
pada dua

bertukar informasi.
pembelgiaran mengacu
aktivitas yaitu menggar dan belgar
(Darmawan, 2016).
Sediash  (2017)
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) merupakan sadah satu mata

menyatakan

pelgjaran yang dipelgari pada semua
jenjang pendidikan di Indonesia. Mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
menanamkan cinta tanah ar dan
menjadikan warga negara yang baik
dan mempunyai kontribusi terhadap
bangsa dan negara. Senada dengan
pendapat Widiatmaka (2016) yang
bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan adalah pendidikan

menyatakan

mora dan wajib diberikan di setiap
jenjang pendidikan dari sekolah dasar
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hingga perguruan tinggi. Berbeda
Sunarta  (2016) yang
bahwa Pendidikan
adalah

pelgaran yang bertugas membentuk

dengan
berpendapat
Kewarganegaraan mata
warga negara yang baik, warga negara
yang sadar akan hak dan kewajibannya.
Jadi pelgaran  Pendidikan

Kewarganegaraan dapat memberikan

mata

pengetahuan kepada peserta didik

tentang pemahaman serta

mempersigpkan anak didik untuk
menjadi warga negara yang cinta tanah
ar dan bangsanya. Keberhasilan
pembelgjaran PKn akan mencerminkan
didik yang sadar
menghidupkan nilai-nilai lokal dalam
masyarakat (Faisal & Sulkipani, 2016).

Dalam pelaksanaan
pembelgjaran PKn di kelas Vv diperoleh
bahwa

menggunakan metode ceramah dimana

peserta dan

kegiatan

informasi guru  mash
setelah guru menyampaikan materi dan
siswa diminta untuk mencatatnya.
Senada dengan Usmaedi (2017) yang
menyatakan bahwa pembelgaran di
sekolah dasar selama ini cenderung
menekankan pada aspek hafalan semata
diikuti
pengertian yang mendalam. Syaifulloh

tanpa pemahaman  dan
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& Pranoto (2017) menyatakan bahwa

pendidik atau guru bagi suatu
organisas sekolah dalam proses
pembelgjaran merupakan  faktor

penentu. Guru berkepentingan untuk
mendorong siswa aktif belgar dan
memperbaiki

Akbar  (2017)
pembelgaran yang efektif

sistem pembelgaran.

menyatakan bahwa
harus
diciptakan guru agar siswa merasa
nyaman di kelas, sehingga tujuan
pembelgjaran akan sesuai dengan yang
diharapkan. Jadi guru harus mampu
mengembangkan dirinya sehingga
kegiatan belgar menggar yang
berlangsung di kelas menjadi bermakna
berkualitas. Untuk  dapat

belgar mata

dan
membandingkan hasil
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
siswa, maka perlu diciptakan suasana
pembelgaran yang menyenangkan saat
kegiatan belgjar mengajar berlangsung
di kelas. Sedangkan Mashudi (2016)
berpendapat bahwa pembelgaran yang
harus dirancang adalah pembelgaran
yang diawali dengan menghadapkan
siswa dengan kondisi sebenarnya
(realistic), intervensi guru diberikan
secara tidak langsung sehingga konsep
dan prinsip dikonstruks oleh siswa
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Jadi tujuan dari proses pembelgaran
seperti ini akan

meningkatkan  pemahaman

membantu
siswa.
Tujuan pembelgaran adalah perilaku
yang hendak dicapal atau yang dapat
dikerjakan oleh siswa pada tingkat
kompetensi tertentu (Yustitia, 2017)
Untuk itu pada saat pembelgaran
diperlukan model pembelgaran yang
variatif, sesuai dengan sSituas dan
kondisi di dalam kelas. Saah satu
strategi yang dapat digunakan guru
dadam menggar agar hasil
didik
melaksanakan pembelgaran yang di

belajar

peserta meningkat  yaitu

daamnya mengikutsertakan siswa
secara aktif dan  menyenangkan.
Pembelgaran yang menyenangkan,
meningkatkan aktivitas dan motivasi
siswa adalah model pembelgjaran Word
Square, yang di dalamnya mengandung
unsur permainan, sehingga siswa
bersemangat dan tidak bosan dalam
mengikuti pembelgjaran. Tampubolon
(2014) menyatakan bahwa model
pembelgaran Word Sguare adalah
model pembelgjaran yang menyiapkan
dan membuat kotak sesuai dengan
keperluan, serta membuat soal sesuai

dengan kompetens dasar dan indikator.
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Senada dengan (Kurniasari, €t. al,
2012) yang menyatakan bahwa model
Word Sguare merupakan model yang
memadukan kemampuan menjawab
pertanyaan dengan kegelian dalam
mencocokkan jawaban pada kotak-
kotak jawaban.

Sedangkan (Sukandheni, et. al,
2014) menyatakan bahwa model Word
Square merupakan model pembelgaran
kooperatif yang di dalamnya terdapat
kata-kata yang disusun secara persegi.
Jadi melatih  ketelitian
peserta didik dalam mengerjakan sod,

model ini

mengarsir huruf dalam kotak sesuai
jawaban, tetapi jawaban disamarkan
dengan memberi kotak-kotak tambahan
berisi huruf sebagai pengecoh. Tujuan
dari pengecoh ini bukan untuk
membuat siswa bingung, tetapi melatih
agar siswalebih jeli, teliti dan hati-hati.

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti proses
PKn kelas Vv

menggunakan model Word Sguare

pembelgjaran

dengan judul: “Perbedaan Hasil Belajar
PKn Siswa Kelas V SD Negeri 03 dan
04 Suru Geyer
Menggunakan Model Word Square
pada Semester Il Tahun Pelgaran

Kecamatan
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2016/2017”. ini
adalah untuk mengetahui perbedaan
hasil belgar PKn siswa kelas V SD

Negeri 03 Suru dengan SD Negeri 04

Tujuan penelitian

Suru yang belgjar dengan model yang
sama yaitu menggunakan model Word

Square.

B. Metode Pendlitian

Jenis pendlitian yang dilakukan
oleh adalah

eksperimen semu (quasi eksperimental

peneliti penelitian
research). Penelitian ini menggunakan
desain Nonequivalent Control Group
Design, karena pemilihan kelompok
tidak dipilih secara random. Menurut
Emzir (2012) dalam model penelitian
ini dua kelompok yang ada diberi
pretest, kemudian diberikan perlakuan,
dan terakhir diberikan posttest. Jadi
sebelum memulai  perlakuan, kedua
kelompok  diberi

mengukur

untuk
Pada
kelompok eksperimen A dan kelompok

tes awa
kondiss  awal.
eksperimen B diberikan pembelgaran
dengan menggunakan model Word
Square. Setelah selesai  perlakuan,
kedua kelompok diberi tes akhir.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SD Negeri 03 Suru dan siswa kelas
V SD Negeri 04 Suru yang berjumlah
44 siswa. Subjek ini dibagi menjadi
dua kelompok yaitu siswa kelas V SD
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Negeri 03 Suru sebanyak 25 siswa
sebagal kelompok eksperimen A dan
siswa kelas V SD Negeri 04 Suru
sebanyak 19 siswa sebagai kelompok
eksperimen B.

Penelitian ini terdiri dari dua
variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Pembelgjaran
kooperatif tipe Word Sguare sebagai
variabel bebas, sedangkan hasil belgjar
PKn sebaga variabel terikat (variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas).

Teknik yang digunakan dalam
penelitian adalah tes. Teknik
digunakan untuk  mengukur

tes
hasil
belgar siswa. (Hendracipta, et. al,
2017) menyatakan bahwa tes hasil
belgar untuk mengukur penguasaan
konsep dan tujuan pembelgjaran, aspek
yang diukur meliputi aspek kognitif
tingkat C1 sampa dengan C3. Pada
penelitian ini teknik yang digunakan
dengan memberikan pretest-posttest
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kepada siswa kelas V. SD Negeri 03
dan 04 Suru. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti adalah penelitian
kuantitatif, teknik ini digunakan untuk
rumusan masalah atau
Uji

bertujuan untuk mengetahui

menjawab
hipotesis. hipotesis

apakah
sampel dapat berlaku untuk populasi.

Penditian ini

menguji

menggunakan  Uji

Independent Samples T Test untuk

mengetahui ada atau  tidaknya
perbedaan ratarata antara dua
kdlompok  sampe  yang  tidak

berhubungan. Sebelum melakukan uji
hipotesis, maka sebelumnya mel akukan
uji normalitas, homogenitas, setelah itu
akhir

melakukan  andlisis yaitu

pengujian hipotesis.

C. Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Berdasarkan data yang didapat
mengenal skor hasil belgar PKn pada
kelompok eksperimen A  dengan

frekuens hasil belgjar PKn siswa kelas
V SD N 03 Suru kelompok eksperimen
A dan hasil pengelompokkan dengan

jumlah  siswa (N) berjumlah 25 interval terhadap hasil belgar siswa
memiliki nilai minimum 70 dan nila pada kelompok eksperimen A akan
maximum  100. Tabel distribusi dipaparkan berikut ini.
Tabel 1
Skor Hasil Belajar PKn Kelompok Eksperimen A

No Interval | Frekuensi | Presentase

1. 65-70 2 8%

2. 71-76 4 16 %

3. 77-82 5 20%

4. 83-88 5 20%

5. 89-94 3 12%

6. 95- 100 6 24 %

Jumlah 25 100%

Pada tabel 1 dapat dianaisa
bahwa skor belgar PKn
kelompok eksperimen A dari semua

hasi

siswakelas V SD Negeri 03 Suru yaitu
siswa yang mendapat nilai 65 sampai

70 terdiri dai 2 siswa dengan
JPSD Vol. 4 No. 1, Maret 2018
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persentase 8%, siswa yang mendapat
nilai 71 sampai 76 terdiri dari 4 siswa
dengan persentase 16%, siswa yang
mendapat nilai 77 sampa 82 terdiri
dari 5 siswa dengan persentase 20%,

siswa yang mendapat nilai 83 sampai
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88 terdiri
persentase 20%, siswa yang mendapat

dari 5 siswa dengan
nilai 89 sampai 94 terdiri dari 3 siswa
dengan persentase 12%, siswa yang

mendapat nilai 95 sampa 100 terdiri

dari 6 siswa dengan persentase 24%.
Untuk lebih jelasnya, maka di bawah
ini akan disgikan grafik distribusi
frekuens hasil belgjar PKn dari hasil
posttest kelompok eksperimen A.

GRAFIK KELOMPOK EKSPERIMEN

/

< /-
AV

FREKUENSI

-z

65-70 71-76 77-82 83-83 89-94 95-100
INTERVAL

Gambar 1 Grafik Skor Hasil Belajar Kelompok Eksperimen A

Sedangkan skor hasil belgjar PKn
pada kelompok eksperimen B dengan

V SD N 04 Suru kelompok eksperimen
B dan hasil pengelompokkan dengan

jumlah  siswa (N) berjumlah 19 interval terhadap hasil belgar siswa
memiliki nilai minimum 70 dan nila pada kelompok eksperimen B akan
maximum  100. Tabel distribusi dipaparkan berikut ini.
frekuens hasil belgjar PKn siswa kelas
Tabel 2
Skor Hasll Belajar PKn Kelompok Eksperimen B

No Interval | Frekuens | Persentase

1. 66 - 72 4 21,1%

2. 73-79 3 15,8%

3. 80 - 86 7 36,8%

4. 87-93 1 5,2%

5. 94 - 100 4 21,1%

Jumlah 19 100%
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Berdasarkan tabel 2 dapat
dianalisa bahwa skor hasil belgjar PKn
kelompok eksperimen B dari semua
siswakelas V SD Negeri 04 Suru yaitu
siswa yang mendapat nilai 66 sampai
72

persentase

terdiri dari 4 sSiswa dengan
21,1%, yang

mendapat nilai 73 sampal 79 terdiri

siswa

dari 3 siswa dengan persentase 15,8%,

siswa yang mendapat nilai 80 sampai

86
persentase

terdiri dari 7 sSiswa dengan
36,8%, yang

mendapat nilai 87 sampa 93 terdiri

siswa

dari 1 siswa dengan persentase 5,2%,
siswa yang mendapat nilai 94 sampai
100 terdiri
persentase 21,1%. Untuk memperjelas
maka di
grafik distribusi frekuensi hasil belgjar
PKn kelompok eksperimen B.

dari 4 siswa dengan

bawah ini akan disgikan

GRAFIK KELOMPOK EKSPERIMEN

B

A
/ \
\

/

w b U1 OO N

FREKUENSI

‘\//

\
\ /

66 -72 73-79

80-86
INTERVAL

87-93 94-100

Gambar 2 Grafik Skor Hasll Belajar Kelompok Eksperimen B

Sebelum melakukan analisis
data, terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini
uji prasyarat yang digunakan adalah uji
normalitas dan uji homogenitas, setelah
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itu melakukan anadlisis akhir yaitu

pengujian hipotesis (uji t).

Langkah pertama adalah
melakukan  uji  normalitas.  Uji
normalitas digunakan untuk

mengetahui apakah sampel berasal dari
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populasi yang berdistribusi normal atau
tidak (Apriliansyah & Mintohari,
2015). Berdasarkan hasil perhitungan
pada
menunjukkan
belgjar PKn

dan

uji normalitas, kolom
Kolmogorov-Smirnov

nilai signifikansi hasil
kelompok  eksperimen A
eksperimen B sama sebesar 0,200 >
0,05, sedangkan pada kolom Shapiro-
Wilk menunjukkan nilai signifikans
kelompok eksperimen A sebesar 0,256
> 0,05, dan kelompok eksperimen B
sebesar 0,072 > 0,05. Maka data
tersebut berdistribus norma karena

nilai signifikansi > 0,05.

Selanjutnya setel ah uji normalitas
dilakukan kemudian melakukan uji
homogenitas. Uji
dimaksudkan untuk mengetahui apakah

homogenitas
sampel yang diambil secara acak
berasal dari populas yang homogen
atau tidak (Rismaningsih, 2016). Uji
homogenitas ini juga menggunakan
bantuan program SPSS versi 20 dengan
melihat nilai signifikansinya. Jika nilai
signifikansinya > 0,05, maka data
dinyatakan Sebaliknya,
apabila < 0,05 maka data tidak

homogen.

homogen.

Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen A dan B

Test of Homogeneity of Variances

Levene .
St e df1 df2 Sig.
301 1 42 535

Berdasarkan tabel 3 pada kolom
Levene Satistic menunjukkan 0,391
dan nilai signifikansinya sebesar 0,535.
Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok ini memiliki varians yang
sama karena nilai signifikansinya >
0,05.

Setelah diketahui bahwa kedua
kelompok bak kelompok eksperimen
A maupun kelompok eksperimen B
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dalam keadaan seimbang, normal serta
homogen, kemudian dilakukan analisis
data. Analisis data ini dalam bentuk
pengujian hipotesis dengan uji t. Di
bawah ini disgjikan hasil uji t-test hasil
belajar PKn kelompok eksperimen A

dan kelompok eksperimen B.
Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan bantuan SPSS, pada
kolom Levene’s Test for Equality of
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Variances dan t-test for Equality of
Means dan kolom uji t-test for Equality
of Means menunjukkan nilai Equal
variances assumed untuk koefisien
signifikansi (2 tailed) sebesar 0,388,

sedangkan untuk thiwng Sebesar 0,872.
Untuk rangkuman hasil perhitungan
analisis dengan uji t disgikan pada

tabel 4 berikut ini.

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis

Rata-
rata

Kelompok

thitung

ttabe | Keterangan

(0,05)

Eksperimen A
Eksperimen B

84,60
82,11

0,872

2,018 | Ho diterima

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa thiwng < twe Sehingga Ho
diterima, ini artinya bahwa hipotesis
yang menyatakan “ada perbedaan hasil
belgar PKn siswa kelas V antara SD
03 dengan 04 Suru

menggunakan model word sguare

Negeri

Kecamatan Geyer pada semester |l
tahun pelajaran 2016/2017 (ditolak).
Ha ini dapat dikatakan juga bahwa

“tidak ada perbedaan hasil belajar PKn
siswa kelas V antara SD Negeri 03
dengan 04 Suru menggunakan model
word square Kecamatan Geyer pada
I tahun pelgaran
2016/2017”. Berdasarkan nilai rata-rata
dapat dilihat bahwa rata-rata kelompok

semester

eksperimen A lebih besar daripada
rata-rata kelompok eksperimen B, yaitu
84,60 > 82,11.

D. Simpulan

Berdasarkan  hasil  andlisis
hipotesis dan pembahasan, maka dapat
dismpulkan bahwa tidak
perbedaan hasil
kelas vV antara SD Negeri 03 dengan 04
Suru

Square

terdapat
belgjar PKn siswa

menggunakan model  Word
Kecamatan Geyer pada

semester [ tahun 2016/2017.
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Berdasarkan Hasil analisis uji t pada

Levene’s Test For Equality of
Variances dan t-test for Equality of
Means, menunjukkan bahwa t hitung
0,872, df 42 dan signifikansi (2 tailed)
0,388, dapat disimpulkan t hitung lebih
dibandingkan dengan t tabel

(0,872 < 2,018) den signifikans > 0,05

kecil
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(0,388 > 0,05). Perbandingan hasil
perhitungan rata-rata hasil belgjar PKn
siswakelas V SD Negeri 03 Suru lebih
baik daripada hasil belgjar PKn siswa
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